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ABSTRAK 

Waste material didefinisikan sebagai material yang sudah tidak digunakan yang 

dihasilkan dari proses konstruksi, perbaikan atau perubahan. Permasalahan yang sering 

timbul yaitu bagaimana mengelola kembali waste yang terjadi sehingga di proyek 

selanjutnya, kerugian yang diakibatkan oleh pemborosan atau waste material ini bisa 

lebih kecil persentase maupun jumlahnya. Pada penelitian ini akan dianalisis jumlah 

waste besi beton yang terjadi di setiap item pekerjaan struktur Proyek Kiara Ocean 

Place Canggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah dan persentase waste 

yang terjadi menggunakan metode Bar Bending Schedule (BBS). Tahapan penelitian 

yang dilaukan adalah menghitung kebutuhan material berdasarkan gambar as built 

drawing, menghitung pembelian material berdasarkan laporan harian proyek, 

menghitung sisa material, menghitung kuantitas sisa material, menghitung biaya sisa 

material, menghitung persentase biaya sisa material, dan menganalisis data penelitian 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan bantuan program Microsoft Excel. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa persentase jumlah waste yang terjadi adalah sebesar 

2,77% atau sejumlah 17.501,67 kg dari 631.829,35 kg besi yang digunakan di proyek 

Kiara Ocean Place Canggu. Persentase biaya sisa material terhadap biaya pekerjaan 

yaitu sebesar 0.0003% atau senilai Rp 24.502.338 terhadap nilai proyek senilai Rp 

81.000.000.000.  

 

Kata kunci : Waste Material, Pemborosan, Bar Bending Schedule 
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ANALYSIS WASTE MATERIAL STEEL BAR IN THE STRUCTURAL 

WORK OF KIARA OCEAN PLACE CANGGU 
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ABSTRACT 

Waste material is defined as material that is no longer used and is generated from 

construction, repair, or modification processes. A common issue is how to manage 

waste so that in future projects, the losses caused by waste can be reduced in both 

percentage and amount. This study will analyze the amount of concrete waste that 

occurs in each structural work item of the Kiara Ocean Place Canggu project. The aim 

of this research is to determine the amount and percentage of waste using the Bar 

Bending Schedule (BBS) method. The research steps involve calculating material 

requirements based on as-built drawings, calculating material purchases based on 

project daily reports, calculating leftover material, determining the quantity of leftover 

material, calculating the cost of leftover material, calculating the percentage of leftover 

material cost, and analyzing the research data using descriptive quantitative analysis 

with the help of Microsoft Excel. The study found that the percentage of waste was 

2.77% or 17,501.67 kg out of 631,829.35 kg of steel used in the Kiara Ocean Place 

Canggu project. The percentage of the leftover material cost relative to the work cost 

was 0.0003% or Rp 24,502,338 compared to the project value of Rp 81,000,000,000. 

 

Keywords: Waste Material, Waste, Bar Bending Schedule 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Kegiatan proyek konstruksi merupakan suatu kegiatan yang berlangsung dalam 

jangka waktu terbatas dan alokasi sumber daya tertentu. Sebuah pembangunan proyek 

konstruksi memiliki komponen-komponen penting yang dibutuhkan pada pelaksanaan 

proyek. Material merupakan salah satu komponen penting yang dibutuhkan pada 

pelaksanaan pembangunan proyek untuk mengatur sebuah manajemen proyek. 

Keberhasilan sebuah proyek dapat ditentukan dari proses manajemen proyek yang 

salah satunya adalah menentukan efektif tidaknya material konstruksi yang digunakan 

[1]. 

Banyaknya pihak yang terlibat dalam proses pelaksanaan proyek konstruksi 

sering menyebabkan terjadinya permasalahan yang harus diselesaikan dalam suatu 

kegiatan proyek konstruksi. Salah satu permasalahan yang sering terjadi adalah 

ketidakefisienan dan pemborosan (waste) dalam pelaksanaan konstruksinya. Pada 

kenyataannya construction waste terjadi pada seluruh industri konstruksi [2]. 

Limbah material dari sisa material konstruksi dapat meningkatkan jumlah 

sampah yang ada pada kota-kota besar, yang pada dasarnya kota tersebut tidak 

memiliki tempat pembuangan yang memadai. Sisa material konstruksi tidak hanya 

berpengaruh dari segi efisiensi dalam pelaksanaan proyek, namun juga berpengaruh 

terhadap lingkungan sekitar. Pengaruh yang disebabkan dari limbah konstruksi 

terhadap lingkungan menjadi pertimbangan bidang konstruksi dalam menerapkan 

konsep bangunan berkelanjutan.  

Upaya dalam menangani limbah material penting untuk diterapkan dalam suatu 

proyek konstruksi dengan cara pengelolaan limbah. Mengelola limbah material jika 

memungkinkan dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti metode daur ulang 

limbah (recycle), penggunaan kembali dan pemanfaatan sebaik mungkin (reuse), dan 
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mengurangi adanya sisa selama proses konstruksi berlangsung. Pada dasarnya limbah 

konstruksi dapat diminimalisir dengan adanya manajemen material yang baik [3]. 

Menurut Intan et al. (2005) Material besi merupakan material dengan nilai waste 

terbesar dibandingkan dengan material lain seperti semen, keramik, beton ready mix, 

pasir, batu bata, dan batu pecah, dengan nilai waste sebesar 34,68 %. Dari penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa material sisa besi beton sangat tinggi. Hal tersebut 

pun terjadi di proyek Kiara Ocean Place, permasalahan utama terkait waste di proyek 

ini adalah banyaknya sisa potongan besi yang tidak digunakan. Ini membuat penulis 

tertarik untuk membahas mengenai berapa nilai waste yang terjadi di proyek Kiara 

Ocean Place [4].  

Hasil penanganan serta upaya yang dilakukan untuk meminimalisir waste akan 

meningkatkan keuntungan kontraktor terkait dengan efisiensi biaya sesuai perencanaan 

serta dapat mengurangi dampak buruk bagi lingkungan. Pencegahan dan penanganan 

material-material sisa harus diperhatikan oleh semua orang yang terlibat dalam proyek. 

Perencanaan awal dan estimasi biaya yang akan dikeluarkan sampai dengan 

pelaksanaan pekerjaan di lapangan harus lebih diperhatikan sehingga waste material 

yang muncul bisa seminimal mungkin dan tidak mengalami penumpukan di proyek.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang terkait, sebagai berikut :  

1. Berapa nilai waste level setelah dilakukan analisis waste material? 

2. Berapa nilai persentase biaya sisa material terhadap biaya pekerjaan setelah 

dilakukan analisis waste material?  

1.3 Tujuan  

     Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :  

1. Menentukan berapa nilai waste level setelah dilakukan analisis waste material. 

2. Menentukan nilai persentase biaya sisa material terhadap biaya pekerjaan 

setelah dilakukan analisis waste material. 
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1.4   Manfaat 

 Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Memberikan alternatif solusi bagi  kemajuan industri konstruksi di Indonesia.  

2. Mengembangkan materi pengajaran dan mengkritisi pengetahuan yang sudah 

ada.  

3. Mengidentifikasi suatu permasalahan atau fakta secara sistematik.  

1.5  Batasan Masalah  

Meninjau dari uraian masalah sebelumnya tentang analisis waste material, 

selanjutnya masalah tersebut akan dibatasi guna memperpadat isi laporan penulis. 

Sehingga dapat disimpulkan batasan masalah sebagai berikut :  

1. Penelitian dilakukan pada proyek konstruksi yang sedang dilaksanakan (on 

progress) di Proyek Pembangunan Apartemen Kiara Ocean Place, Canggu, 

Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung, Provinsi Bali.  

2. Waste yang akan diidentifikasi adalah seluruh material besi beton, dan objek 

yang akan ditinjau yaitu seluruh pekerjaan struktur.  

3. Penelitian ini menggunakan metode Bar Bending Schedule.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan waste material besi beton pada Proyek 

Pembangunan Apartemen Kiara Ocean Place Canggu dapat disimpulkan bahwa : 

1. Besar hasil persentase nilai waste material besi beton pada seluruh pekerjaan 

struktur di Proyek Kiara Ocean Place Canggu yaitu sebesar 2,77% atau 

sejumlah 17.501,67 kg dari 631.829,352 kg besi yang digunakan di proyek. 

Angka tersebut lebih rendah dari 3,69% yang merupakan standar waste pada 

proyek konstruksi serta lebih rendah dari 4% yang merupakan standar waste 

dari Kontraktor Pelaksana yakni PT. Tata Mulia Nusantara Indah.  

2. Persentase biaya sisa material terhadap biaya pekerjaan setelah dilakukan 

analisis waste material besi beton pada Proyek Pembangunan Apartemen Kiara 

Ocean Place Canggu yaitu sebesar 0.0003% atau senilai Rp 24.502.338 

terhadap nilai proyek senilai Rp 81.000.000.000 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memiliki beberapa saran yang 

bermanfaat dalam menanggulangi permasalahan waste material di proyek Kiara Ocean 

Place Canggu, diantaranya adalah :  

1. Dalam perencanaan penggunaan material, disarankan agar dihitung dengan 

teliti sehingga mengurangi ataupun meminimalisir kemungkinan adanya waste 

yang terjadi .  

2. Waste yang terjadi agar bisa dimanfaatkan kembali pada pekerjaan-pekerjaan 

lain  yang memungkinkan.  
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3. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kelayakan terhadap spesifikasi 

jenis-jenis material yang digunakan pada proyek, sehingga dapat meminimalisir 

adanya waste yang dihasilkan.
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